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ABSTRACT
Profit of quality is supporting to reach the quality of information on the financial statement.
The aim of this research is testing the influence of the disclosure of the quality of profit with
two measurements of selected namely persistency profit and predictability profit on the
performance of the market and financial performance insurance companies listed on the
indonesia stock exchange 2005-2011 year. The quality of profit is the independent variable
measured by two indicator namely persistency profit and predictability profit. While for the
dependent variable is the performance of the market as measured by four indicator, namely
per, pbv, dividend per share, and dividend yield. And financial performance measured by
eight indicator which is operating profit margin, net profit margin, expenses ratio, losses
ratio, solvency ratio, investment to total assets, ROI, and ROE. The research this using a
sample of an insurance company to the period of research that is 2005-2011. The result of
this research indicating quality profit impact on the performance of the market and the
quality of profit not affect the financial performance.

Key words : Earnings quality, financial performance, market performance.

PENDAHULUAN

Bisnis  perusahaan  asuransi  di
Indonesia masih sangat menjanjikan
hingga saat ini, karena rendahnya

perkembangan perusahaan asuransi di
Indonesia  bisa menjadi  penggerak
perekonomian Indonesia lebih baik. Usaha
asuransi mempunyai sifat dan karakteristik

persentase nasabah asuransi di Indonesia.
Jumlah penduduk yang sangat besar dan
bentuk negara Indonesia yang berupa
kepulauan menyulitkan penetrasi asuransi
ke daerah-daerah. Premi asuransi di
Indonesia  diproyeksikan ~ meningkat
sebesar tiga kali lipat menjadi Rp254,5
triliun pada tahun 2014. Setiap tahun
pertumbuhan rata-rata premi asuransi di
Indonesia sebesar 23 (dua puluh tiga)
persen, sementara pertumbuhan aset dari
perusahaan asuransi tersebut sekitar 25
(dua puluh lima) persen. Dengan
pertumbuhan industri  asuransi  yang
semakin pesat setiap tahunnya diharapkan

yang berbeda dengan jenis usaha jasa pada
umunya. Karena  usaha  asuransi
mengambil alih berbagai resiko dari pihak
lain sehingga perusahaan asuransi menjadi
pada resiko apabila tidak dikelola dengan
baik.

Perusahaan asuransi go public yang
terdaftar di BEI pada tahun 1995 sebanyak
10 (sepuluh) perusahaan (ECFIN, 1996),
sedangkan pada tahun 2011 sebanyak 11
(sebelas) perusahaan (ECFIN, 2012).

Kenaikan  perkembangan  perusahaan
asuransi  mulai  dari 10  (sepuluh)
perusahaan  menjadi 11  (sebelas)

perusahaan sebesar 10 (sepuluh) persen
selama 17 (tujuh belas) tahun dari tahun
1995-2011. Hal ini dikarenakan bisnis
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asuransi mulai diperkenalkan di Indonesia
pada zaman penjajahan Belanda dan
berkembang sampai saat ini. Masuknya
asuransi ke Indonesia itu sendiri akibat
keberhasilan  bangsa Belanda pada
beberapa sektor di negeri penjajahannya,
seperti sektor perkebunan dan
perdagangan. Pasar asuransi di Negara kita
dalam jangka panjang masih menjanjikan
sehingga mendorong  pelaku  bisnis
asuransi aktif melakukan usahanya untuk
menarik nasabah lebih banyak untuk
meningkatkan perkembangan perusahaan
asuransi di Indonesia.

Laporan keuangan merupakan media
komunikasi yang digunakan  untuk
menghubungkan pihak-pihak yang
berkepentingan  terhadap  perusahaan.
Laporan keuangan yang diterbitkan oleh
suatu perusahaan menyajikan informasi
yang digunakan oleh beberapa pihak
dalam mengambil keputusan sesuai
dengan  kepentingan =~ masing-masing,
khususnya informasi laba yang
mencerminkan kinerja perusahaan yang
terdapat dalam laporan laba rugi menjadi
fokus perhatian bagi para penggunanya.
Laba merupakan elemen vyang paling
menjadi perhatian pemakai karena angka
laba diharapakan dapat merepresentasikan
kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Informasi  laba harus dilihat dalam
kaitannya dengan persepsi pengambilan
keputusan. Karena kualitas informasi laba
ditentukan oleh kemampuannya
memotivasi  tindakan  individu  dan
membantu pengambilan keputusan yang
efektif. Dalam perspektif pengambilan
keputusan investasi, informasi laba penting
bagi para investor untuk mengetahui
kualitas laba suatu perusahaan sehingga
mereka dapat mengurangi risiko informasi
(Schipper, 2003). Oleh sebab itu, kualitas
laba menjadi pusat perhatian bagi investor,
kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan
pemerintah.

Kinerja keuangan dapat dikatakan
sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan
atas berbagai aktivitas yang dilakukan
dalam mendayagunakan sumber keuangan

yang tersedia. Kinerja keuangan dapat
dilihat dari analisis laporan keuangan atau
analisis rasio keuangan. Sedangkan untuk
Kinerja pasar merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengembangkan nilai
pasar sahamnya jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata pasar pada industri yang
sama. Menurut Ang (1997), rasio pasar
dapat diukur dengan beberapa pendekatan
yaitu Dividend Yield, Dividend Per Share
(DPS), Earning Per Share (EPS),
Dividend Payout Ratio (DPR), Price
Earnings Ratio (PER), Book Value Share
(BVS), dan Price to Book Value (PBV).

Hubungan kualitas laba dengan
Kinerja pasar dan Kkinerja keuangan
perusahaan asuransi berdasarkan pada
signaling theory. Wolk, et al. (2001), teori
sinyal menjelaskan alasan perusahaan
menyajikan informasi untuk pasar modal.
Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri
informasi antara manajemen perusahaan
dan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan informasi tersebut. Teori sinyal
mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya  perusahaan ~ memberikan
sinyal-sinyal pada pengguna laporan
keuangan. Menurut teori signaling, ada
kecenderungan harga saham akan naik jika ada
pengumuman kenaikan dividen, dan harga
saham akan turun jika adapengumuman
penurunan dividen. Peningkatan dividen
seringkali diikuti dengan peningkatan
harga saham, sebaliknya penurunan
dividen umumnya menyebabkan
penurunan harga saham. Peningkatan
dividen dari biasanya dapat menjadi sinyal
kepada investor bahwa manajemen
memperkirakan laba di masa mendatang
lebih baik.

Hal tersebutlah yang akhirnya
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh
Kualitas Laba terhadap Kinerja Pasar
dan Kinerja Keuangan Perusahaan
Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia».
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RERANGKA
HIPOTESIS

TEORITIS DAN

Signaling Theory

Wolk, et al. (2001), teori sinyal
menjelaskan alasan perusahaan
menyajikan informasi untukpasar modal.
Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri
informasi antara manajemen perusahaan
dan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan informasi tersebut. Teori sinyal
mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya  perusahaan ~ memberikan
sinyal-sinyal pada pengguna laporan
keuangan. Menurut teori signaling,ada
kecenderungan harga saham akan naik jika
adapengumuman kenaikan dividen, dan
harga  saham  akan  turun  jika
adapengumuman  penurunan  dividen.
Peningkatan dividen seringkali diikuti
dengan  peningkatan harga  saham,
sebaliknya penurunan dividen umumnya
menyebabkan penurunan harga saham.
Peningkatan dividen dari biasanya dapat
menjadi sinyal kepada investor bahwa
manajemen memperkirakan laba di masa
mendatang lebih baik.

Kualitas Laba

Kualitas laba menurut Schipper dan
Vincent (2003), menunjukkan tingkat
kedekatan laba yang dilaporkan dengan
hicksian income, yang merupakan laba
ekonomik vyaitu jumlah yang dapat
dikonsumsi dalam satu periode dengan
menjaga kemampuan perusahaan pada
awal dan akhir periode tetap sama.

Kualitas laba dalam penelitian ini
menggunakan dua pengukuran yaitu
persistensi laba dan prediktabilitas laba.
a. Persistensi Laba

Persistensi laba menurut Handayani
(2006), laba yang persisten adalah laba
yang dapat mencerminkan kelanjutan laba
(sustainable earnings) di masa depan yang
ditentukan oleh komponen akrual dan
aliran  kasnya.  Persamaan  rumus
persistensi adalah:

EPS; =c+ bEPS;_, + e

Estimasi (b) vyang dihasilkan
menunjukkan  persistensi  laba pada
perusahaan tersebut. Nilai (b) yang
mendekati satu menunjukkan persistensi
laba yang tinggi (atau kualitas laba tinggi),
sedangkan nilai (b) yang mendekati nol
menunjukkan tingginya laba transitori
(kualitas laba rendah), Margani dan
Asnawi (2009).

b. Prediktabilitas Laba

Prediktabilitas didefinisikan sebagai
kemampuan laba untuk memprediksi
dirinya sendiri (Lipe, 1990). Pandangan
yang mendasari digunakannya
prediktabilitas sebagai ukuran kualitas laba
adalah angka laba yng cenderung
mengulang dirinya sendiri merupakan
angka laba berkualitas tinggi (Francis et al,
2006). Persamaan rumus prediktabilitas
adalah:

EPS, = c + bEPS,_, + ¢

Di mana: e = ,/Var,

Prediktabilitas diukur dari akar
varian error persamaan regresi persistensi.
Dimana semakin besar nilai prediktabilitas
laba maka semakin kecil kualitas laba,
sebaliknya semakin kecil nilai
prediktabilitas laba maka laba semakin
berkualitas karena nilai prediktabilitas laba
diperoleh dari error persamaan regresi,
maka semakin  kecil error nilai
prediktabilitas laba semakin baik.

Kinerja Pasar

Meiza (2011) mengatakan bahwa
Kinerja pasar merupakan suatu ukuran
Kinerja perusahaan yang diukur dari
tingkat pengembalian investasi (return)
jangka  panjang perusahaan atau
returnsaham. Tingkat pengembalian yang
diharapkan dapat dilihat dari harga pasar
yang ditentukan dan disesuaikan dengan
tingkat pengembalian yang diinginkan
untuk investor. Untuk para investor tingkat
pengembalian yang diharapkan sama
dengan tingkat pengembalian  yang
diharapkan mereka, oleh karena itu mereka
mau membayar harga pasar yang sekarang
berlaku untuk sekuritas tersebut.
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Kinerja Keuangan

Kinerja sebuah perusahaan
merupakan suatu tampilan  keadaan
perusahaan selama periode tertentu. Untuk
menilai ~ kinerja  perusahaan,  maka
dibutuhkan informasi karena informasi
merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
para investor dalam  pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan ini
berkaitan dengan pemilihan portofolio
investasi yang paling menguntungkan
dengan tingkat resiko tertentu. Kinerja
adalah suatu gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
perusahaan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu
perusahaan. Sedangkan kinerja keuangan
adalah prestasi kerja yang telah dicapai
oleh perusahaan dalam suatu periode
tertentu dan tertuang pada laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan
(Munawir, 2002).

Hubungan Kualitas Laba dengan
Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan diukur dengan
profitabilitas yang diinformasikan oleh
manajemen  kepada pemilik  melalui
penyajian laporan keuangan.Manajemen
laba dilakukan oleh manajer pada faktor-
faktor fundamental perusahaan, yaitu dengan
intervensi  pada  penyusunan  laporan
keuangan berdasarkan akuntansi akrual.
Padahal kinerja fundamental perusahaan
tersebut digunakan oleh pemodal untuk
menilai prospek perusahaan, yang tercermin
pada kinerja saham. Laporan keuangan
yang diterbitkan oleh suatu perusahaan
menyajikan informasi yang digunakan
oleh beberapa pihak dalam mengambil

keputusan sesuai dengan kepentingan
masing-masing, khususnya informasi laba
yang mencerminkan Kinerja perusahaan
yang terdapat dalam laporan laba rugi
menjadi  fokus perhatian bagi para
penggunanya.

Kinerja keuangan adalah prestasi
kerja yang telah dicapai oleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu dan tertuang
pada laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan (Munawir, 2002). Kinerja
keuangan dapat dilihat dari analisis
laporan keuangan atau analisis rasio
keuangan. Kualitas laba yang baik adalah
laba yang relatif tumbuh dan stabil
(sustainable), maka kinerja keuangan
perusahaan juga baik.

Hubungan Kualitas Laba dengan
Kinerja Pasar

Dalam teori sinyal, perusahaan
mempublikasikan  informasi  keuangan
untuk memberikan sinyal kepada pihak
eksternal yang tercermin dari rasio pasar
(market  ratios) suatu  perusahaan.
Pendekatan nilai pasar didasarkan kepada
perkiraan laba per saham di masa yang
akan datang, sehingga dapat diketahui
berapa lama investasi suatu saham akan
kembali. Manajer memberikan informasi
melalui laporan keuangan bahwa mereka
menerapkan kebijakan akuntansi
konservatisme yang menghasilkan laba
yang lebih berkualitas. Tingkat
pengembalian yang diharapkan dapat dilihat
dari harga pasar yang ditentukan dan
disesuaikan dengan tingkat pengembalian
yang diinginkan untuk investor.

Kerangka pemikiran pada penelitian
ini sebagai berikut:
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian

ini, maka dapat disususn hipotesis
penelitian sebagai berikut :

H1 : Kualitas laba yang diukur dengan
persistensi laba dan prediktabilitas
laba mempengaruhi kinerja pasar.

H2 : Kualitas laba yang diukur dengan
persistensi laba dan prediktabilitas
laba mempengaruhi Kinerja
keuangan.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deduktif yang bertujuan untuk menguji
hipotesis melalui validasi teori atau
pengujian aplikasi teori pada keadaan
tertentu.

PER

PBV

Dividend Payout

Dividend Yield

Operating Profit
Margin

Net Profit Margin

Expenses Ratio

Kinerja
Keuangan

Loss Ratio

Solvency Ratio

Investment to
Total Asset

ROI

ROE

Sedangkan
datanya, penelitian ini merupakan jenis
penelitian arsip yang merupakan penelitian
terhadap fakta yang tertulis (dokumen)
atau berupa arsip data.

berdasarkan jenis

Indentifikasi Variabel

Berdasarkan rumusan masalah serta
hipotesis yang dikembangkan, maka
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Variabel terikat (dependent variabel)
yang digunakan adalah kinerja pasar
dengan empat indikator yaitu PER,
PBV, Dividend Payout, dan Dividend
Yield. Sedangkan Kkinerja keuangan
dengan delapan indikator yaitu
Operating Profit Margin, Net Profit
Margin (NPM), Expenses Ratio, L0ss



Ratio, Solvency Ratio,Investment to
Total Asset, ROI, dan ROE.

2. Variabel bebas (independent variabel)
yang digunakan adalah kualitas laba
dengan dua pengukuran, yaitu
persistensi laba dan prediktabilitas
laba.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Adapun definisi operasional dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Variabel Independen
Kualitas Laba

Kualitas laba menurut Schipper dan
Vincent (2003), menunjukkan tingkat
kedekatan laba yang dilaporkan dengan
hicksian income, yang merupakan laba
ekonomik vyaitu jumlah yang dapat
dikonsumsi dalam satu periode dengan
menjaga kemampuan perusahaan pada
awal dan akhir periode tetap sama.
Kualitas laba adalah korelasi antara laba
akuntansi dan laba ekonomi. Tingkat
kualitas laba ditentukan melalui selisih
antara laba akuntansi dan laba ekonomi.

a. Persistensi laba
Persistensi merupakan kemampuan
laba untuk bersinambung.
Bersinambung artinya jika laba
mampu  mempengaruhi  laba itu
sendiri.  Persistensi  diukur  dari
koefisien regresi yang mencerminkan
kekuatan pengaruh. Laba dikatakan
baik jika b mendekati satu yang
menunjukkan bahwa jika laba tahun
lalu  mempengaruhi laba tahun
sekarang, maka kualitas laba semakin
baik. Sebaliknya, jika b mendekati nol
menunjukkan bahwa jika laba tahun
lalu tidak mampu mempengaruhi laba
tahun sekarang, maka kualitas laba
semakin  rendah. Rumus untuk
mencari persistensi laba:
EPS,=c+bEPS, |+e
Keterangan:

EPS; = EPS padatahunt

EPS;.1 = EPS pada tahun
sebelumnya

b. Prediktabilitas laba
Prediktabilitas didefinisikan sebagai
kemampuan laba untuk memprediksi
dirinya sendiri. Dikatakan mampu
memprediksi dirinya sendiri, artinya
kualitas laba  semakin baik.
Prediktabilitas diukur dengan akar
varian error. Di mana error adalah
tingkat kesalahan pengaruh EPS tahun
lalu terhadap EPS tahun sekarang.
Ketika tingkat kesalahan pengaruh
EPS tahun lalu terhadap EPS tahun
sekarang tinggi, maka kualitas laba
semakin rendah. Sebaliknya, jika
tingkat kesalahan pengaruh EPS tahun
lalu terhadap EPS tahun sekarang
rendah, maka kualitas laba semakin
baik.  Rumus untuk  mencari
prediktabilitas laba:
EPS=c+bEPS,_ +e
Di mana: e=,/ Var,
Keterangan:

EPS; = EPS padatahunt

c constanta

EPS;.1 = EPS pada tahun
sebelumnya

b = nilai koefisien regresi

e = error (residual)

Variabel Dependen
1. Kinerja Pasar

Kinerja pasar merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengukur Kinerja
perusahaan. ECFIN (2012) menyatakan
Kinerja pasar perusahaan asuransi diukur
dengan empat indikator, yaitu PER, PBV,
Dividend Payout, dan Dividend Yield.
Perumusan model untuk menguji hipotesis
adalah:

KP=c+bKL+e

Empat indikator pengukuran yang
terkait dengan kinerja pasar adalah:
a. Price Earning Ratio (PER)
PER adalah salah satu ukuran paling
dasar dalam analisis saham secara
fundamental.Merupakan indikator atas

6



antisipasi pasar akan laba perusahaan
dimasa datang dan kualitas laba masa

lalu.
Harga pasar per lembar

PER= Laba per lembar

b. Price to Book Value (PBV)
PBV merupakan perbandingan harga
pasar suatu saham dengan nilai
bukunya. PBV adalah indikator yang
dipakai  untuk  menilai  kinerja

perusahaan.

Harga pasar saat ini
PBV=—+
Nilai buku per lembar saham

c. Dividend Payout Ratio (DPR)
DPR adalah sebuah parameter untuk
mengukur besaran dividen yang akan

dibagikan ke pemegang saham.
Dividen per lembar

DPR=
Laba bersih per lembar

d. Dividend Yield
Dividend Yield merupakan tingkat
pengembalian dalam bentuk dividen
atas investasi yang ditanamkan.
Dividen per lembar
Dividend Yield=

Harga pasar per lembar

2. Kinerja Keuangan
Kinerja ~ keuangan merupakan
prestasi kerja yang dicapai  suatu
perusahaan. ECFIN (2012) menyatakan
kinerja keuangan perusahaan asuransi
diukur ~ dengan  data  fundamental
perusahaan, yaitu data yang berasal dari
laporan  keuangan dengan  delapan
indikator yaitu Operating Profit Margin
(OPM), Net Profit Margin (NPM),
Expenses Ratio, Loss Ratio, Solvency
Ratio, Investment to Total Asset, ROI, dan
ROE. Perumusan model untuk menguji
hipotesis adalah:
KK=c+bKL+e

Delapan indikator  pengukuran
yang terkait dengan Kkinerja keuangan
menurut ECFIN adalah:

a. Operating Profit Margin (OPM)
OPM didefinisikan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

f.

OPM — Laba usaha
Penjualan bersih

Net Profit Margin (NPM)

NPM merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba
setelah bunga dan pajak dibandingkan

dengan penjualan.
Laba bersih setelah bunga dan pajak

NPM =

Penjualan
Expenses Ratio
Rasio beban mencerminkan persentase
aktiva dana yang masuk murni ke arah

beban operasional.
Beban operasional

Expenses Ratio= -
P Premi netto

Loss Ratio

Loss ratio adalah total kerugian yang
dibayarkan oleh perusahaan asuransi
dalam  bentuk  klaim.  Kerugian
ditambahkan ke biaya penyesuaian dan
kemudian dibagi dengan total premi
yang diterima.

Klaim yang dibayarkan

Loss Ratio=

Solvency Ratio

Salah satu dari banyak rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjang.
Rasio solvabilitas mengukur ukuran
pendapatan setelah pajak perusahaan,
termasuk beban penyusutan non tunai,
dibandingkan dengan jumlah

kewajiban utang perusahaan.
Laba bersih setelah pajak

Premi netto

Sol Ratio=
ofvency frato Total hutang

Investment to Total Asset

Investment to Total Asset didefinisikan
untuk mengukur investasi perusahaan
dibandingkan dengan total asset yang

dipergunakan.

Investasi
Investment to Total Asset=

Return On Equity (ROE)

ROE adalah rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini  menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.
Artinya, posisi pemilik perusahaan

Total aset



semakin kuat,
sebaliknya.

Laba bersihsetelah pajak
ROE =

Ekuitas
h. Return On Investment (ROI)

ROI menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari
aktiva yang dipergunakan.

Laba bersih setelah pajak

demikian  pula

Total aset
Populasi,  Sampel, dan  Teknik
Pengambilan Sampel
Populasi  penelitian  ini  adalah

perusahaan non manufaktur yang terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) seperti

yang tercantum dalam Indonesian Capital

Market Directory (ICMD). Periodisasi

populasi penelitian ini mencakup data pada

tahun 2005-2011.

Sedangkan sampel yang digunakan
adalah  perusahaan  asuransi  yang
menerbitkan annual report dari tahun
2005-2011. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu pemilihan secara
tidak acak yang informasinya diperoleh
dengan  menggunakan  pertimbangan
tertentu (Nur Indriantoro, 2002). Adapun
kriteria-kriteria ~ pengambilan  sampel
adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan asuransi yang terdaftar di
BEI yang menerbitkan annual report
dari tahun 2005-2011.

2. Periode pelaporan keuangan berakhir
setiap tahun pada tanggal 31 Desember
dan menggunakan satuan Rupiah
sebagai mata uang dalam laporan.

ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis 1 :
Pengaruh Kualitas Laba yang
Diukur dengan Persistensi Laba
dan Prediktabilitas Laba terhadap
Kinerja Pasar
Ho: : Tidak ada pengaruh kualitas laba
terhadap kinerja pasar.

Hi; : Ada pengaruh kualitas laba
terhadap Kkinerja pasar.

Hasil pengujian kualitas laba dengan
pengukuran  persistensi  laba  dan
prediktabilitas laba terhadap kinerja pasar
dilakukan dengan partial least square
(PLS) seperti tampak pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 1.1
PATH COEFFICIENTS(MEAN, STDEV,
T-VALUES)

Original Standard
Sample Deviation
(0) (STDEV)

KL -> KP [-0,227657 |0,057246 |3,976791
Sumber: olah data PLS

T Statistics
(|O/ISTERR))

Hasil pengujian hipotesis dengan
alpha (o) = 10% berdasarkan tabell.1 di
atas, dapat diketahui nilai t-statistic
hubungan antara kualitas laba terhadap
kinerja pasar adalah signifikan dengan t-
statistic sebesar 3,976791 (>1,65). Nilai
original sample sebesar -0.227657 yang
menunjukkan hasil negatif. Yang artinya
HO ditolak atau H1 diterima pada tingkat
signifikansi 10%. Maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas laba berpengaruh terhadap
Kinerja  pasar.  Apabila  perusahaan
memiliki laba yang cukup baik maka
perusahaan dapat dikatakan pada kondisi
yang baik. Oleh karena itu, laba
perusahaan harus memiliki kualitas yang
baik agar para investor tertarik untuk
menanamkan modal kepada perusahaan.

b. Uji Hipotesis 2 :

Pengaruh Kualitas Laba yang
diukur dengan Persistensi Laba dan
Prediktabilitas Laba terhadap
Kinerja Keuangan

Ho: : Tidak ada pengaruh kualitas laba
terhadap Kinerja keuangan.

Hi; : Ada pengaruh kualitas laba
terhadap Kinerja keuangan.

Hasil pengujian kualitas laba dengan
pengukuran persistensi laba  dan
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prediktabilitas laba terhadap kinerja
keuangan dilakukan dengan partial least
square (PLS) seperti tampak pada tabel
sebagai berikut :

diketahui nilai t-statistic hubungan antara
kualitas laba terhadap Kkinerja keuangan
adalah tidak signifikan dengan t-statistic
sebesar 0,567222 (<1,65). Nilai original

sample sebesar 0,081663 yang
Tabel 1.2 menunjukkan hasil positif. Yang artinya
PATH COEFFICIENTS (MEAN, STDEV, HO diterima atau Hlditolak pada tingkat
T-VALUES) signifikansi 10%. Maka dapat disimpulkan
oriai bahwa kualitas laba tidak berpengaruh
riginal |Standard . L. T
Sample | Deviation | | Stalistics terhadap kinerja keuangan. Penilaian
O/STERR]) inar
0) sTDEV) |( kinerja  keuangan suatu  perusahaan
KL -> KK [0,081663 |0,143969 |0,567222 gy:erﬁpla(lkan slalhah satu cara yang gapai
. ilakukan oleh manajemen agar dapa
Sumber: olah data PLS memenuhi kewajibannya terhadap para
. . . . enyandang dana dan juga untuk mencapai
Hasil pengujian hipotesis pe .
berdasarkan table 1.2 di atas, dapat tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.
Tabel 1.3
RANGKUMAN HASIL PENELITIAN
ASURANSI
. . Hasil Uji Outer Model
No | Hipotesis KL KPIKK Inner Model Keterangan
Predict DPR (5,497699) Signifikan Ada pengaruh kualitas
1 | Hipotesis 1 (6,084065) DY (2,902478) (3,976791 > laba terhadap Kkinerja
’ PER (2,088018) 1,65) pasar
. Tidak signifikan | Tidak ada pengaruh
. . Predict ROI (1,935425) .
2 | Hipotesis 2 (6,084065) | ROE (1,776342) (0,567222 < kyall'gas laba terhadap
1,65) kinerja keuangan

Sumber : data olah peneliti

Keterangan : * a = 10% signifikan

Dari rangkuman hasil penelitian
pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa
hipotesis 1 menunjukkan ada pengaruh
kualitas laba terhadap kinerja pasar dengan

signifikansi sebesar 3,976791 > 1,65.
Variabel kualitas laba  dipengaruhi
indikator prediktabilitas dengan

signifikansi sebesar 6,084065. Sedangkan
untuk variabel kinerja pasar dipengaruhi
indikator DPR dengan signifikansi sebesar

5,497699;

dividend

yield

dengan

signifikansi sebesar 2,902478, dan PER
dengan signifikansi sebesar 2,088018.

Dengan
bahwa
memberikan
investor,
mampu

karena

demikian
perusahaan
sinyal

membagikan

positif

perusahaan
devidennya dan

dapat
asuransi

dilihat
mampu

terhadap

asuransi

mempengaruhi harga saham perusahaan

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.  Meskipun, harga saham
perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI
tidak likuid atau pergerakan sahamnya
sulit diprediksi. Perusahaan asuransi
memperoleh keuntungan dari premi yang
dibayarkan nasabah. Selain itu, uang hasil
premi yang dibayarkan nasabah bisa
diputar ke instrumen-instrumen investasi
termasuk saham. Sehingga perusahaan
asuransi  bisa memperoleh pendapatan
tambahan  jika  investasi tersebut
menghasilkan keuntungan berupa bunga,
deviden, ataupun capital gain.

Pada hipotesis 2 menunjukkan tidak
adanya pengaruh kualitas laba terhadap
Kinerja keuangan dengan signifikansi

sebesar 0,567222 < 1,65. Variabel kualitas



laba dipengaruhi indikator prediktabilitas
dengan signifikansi sebesar 6,084065.
Sedangkan  untuk  variabel  kinerja
keuangan dipengaruhi indikator ROI
dengan signifikansi sebesar 1,935425 dan
ROE dengan  signifikansi  sebesar
1,776342.

Hal ini disebabkan karena kinerja
keuangan perusahaan asuransi di Indonesia
masih sangat kurang. Dalam perolehan
laba setiap tahunnya yang tidak persisten
menyebabkan Kinerja manajemen
perusahaan asuransi dianggap tidak
mampu menarik investor. Hal ini dapat
dilihat pada harga saham perusahaan
asuransi yang listing di Bursa Efek
Indonesia yang tidak likuid, namun
perusahaan asuransi membagikan
devidennya. Sehingga investor lebih
memilih  perusahaan asuransi  asing
daripada perusahaan asuransi  lokal,
meskipun perusahaan asuransi lokal masih
berupaya untuk mengembangkan industri
pasar di Indonesia.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Laba terhadap
Kinerja Pasar

Pembahasan untuk mengkaji serta
menganalisis pengaruh  kualitas laba
dengan dua pengukuran yaitu persistensi
laba dan prediktabilitas laba terhadap
kinerja pasar dengan menggunakan empat
indikator pengukuran PER, PBV, Dividend
Payout, dan Dividend Yield.Persistensi
merupakan  kemampuan laba untuk
bersinambung.Bersinambung artinya jika
laba mampu mempengaruhi laba itu
sendiri. Persistensi diukur dari koefisien
regresi yang mencerminkan kekuatan
pengaruh. Laba dikatakan baik jika b
mendekati satu yang menunjukkan bahwa
jika laba tahun lalu mempengaruhi laba
tahun sekarang, maka kualitas laba
semakin  baik.  Sebaliknya, jika b
mendekati nol menunjukkan bahwa jika
laba  tahun lalu  tidak  mampu
mempengaruhi laba tahun sekarang, maka
kualitas laba semakin rendah.

Prediktabilitas didefinisikan
sebagai kemampuan laba  untuk
memprediksi dirinya sendiri. Dikatakan
mampu  memprediksi dirinya sendiri,
artinya kualitas laba semakin baik.
Prediktabilitas diukur dengan akar dari
varian error. Di mana error adalah tingkat
kesalahan pengaruh EPS tahun lalu
terhadap EPS tahun sekarang. Ketika
tingkat kesalahan pengaruh EPS tahun lalu
terhadap EPS tahun sekarang tinggi, maka
kualitas laba semakin rendah.Sebaliknya,
jika tingkat kesalahan pengaruh EPS tahun
lalu terhadap EPS tahun sekarang rendah,
maka kualitas laba semakin baik.

Berdasarkan hasil uji pengaruh
kualitas laba dengan dua pengukuran yaitu
persistensi laba dan prediktabilitas laba
terhadap Kinerja pasar dengan empat
indikator terlihat bahwa yang berpengaruh
dari pengukuran kualitas laba hanya
prediktabilitas laba dengan t-statistic
sebesar 6,084065. Sedangkan dari Kinerja
pasar hanya tiga indikator yaitu DPR
dengan t-statistic sebesar 5,497699;
dividend yield dengan t-statistic sebesar
2,902478, dan PER dengan t-statistic
sebesar 2,088018. Dan dari hasil uji
tersebut menunjukkan adanya pengaruh
kualitas laba terhadap kinerja pasar dengan
signifikansi t-statistic sebesar 3,976791.
Hal ini karena laba sering digunakan
sebagai suatu dasar untuk pengenaan
pajak, kebijakan deviden, kebijakan
investasi serta pengambilan keputusan.
Apabila perusahaan memiliki laba yang
cukup baik maka perusahaan dapat
dikatakan pada kondisi yang baik. Oleh
karena itu, laba perusahaan harus memiliki
kualitas yang baik agar para investor
tertarik untuk menanamkan modal kepada
perusahaan.

Persistensi laba mempunyai
hubungan yang negatif dengan Kkinerja
pasar, sedangkan prediktabilitas laba
mempunyai  hubungan positif dengan
Kinerja pasar. Pengujian ini tidak sesuai
dengan penelitian Nanda (2011) yang
menyatakan bahwa kualitas laba dengan
pengukuran prediktabilitas laba tidak
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mempengaruhi Kinerja pasar. Sebaliknya
kualitas laba dengan  pengukuran
persistensi laba mempengaruhi kinerja
pasar. Andri dan Hanung (2007) juga
menyatakan bahwa kualitas laba yang
diukur dengan discretionary accrual tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Kualitas Laba terhadap
Kinerja Keuangan

Pembahasan untuk mengkaji serta
menganalisis pengaruh  kualitas laba
dengan dua pengukuran yaitu persistensi
laba dan prediktabilitas laba terhadap
kinerja keuangan dengan menggunakan
delapan indikator pengukuran Operating
Profit Margin, Net Profit Margin (NPM),
Expenses Ratio, Loss Ratio, Solvency
Ratio,Investment to Total Asset, ROI, dan
ROE.

Berdasarkan hasil uji pengaruh
kualitas laba dengan dua pengukuran yaitu
persistensi laba dan prediktabilitas laba
terhadap kinerja keuangan dengan delapan
indikator terlihat bahwa yang berpengaruh

dari pengukuran kualitas laba hanya
prediktabilitas laba. Sedangkan dari
kinerja keuangan hanya dua indikator yaitu
ROI dan ROE. Dan dari hasil uji tersebut
menunjukkan tidak adanya pengaruh
kualitas laba terhadap kinerja keuangan.
Ada dua sisi dalam menggunakan ROE,
kadang-kadang diasumsikan bahwa ROE
yang akan datang merupakan perkiraan
dari ROE yang lalu. Tetapi ROE yang
tinggi pada masa yang lalu tidak menjamin
ROE yang akan datang masih tetap tinggi.

Penurunan ROE merupakan bukti
bahwa investasi baru pada perusahaan
tersebut menghasilkan ROE yang lebih
rendah dari investasi lama. Hal ini
menunjukkan semakin besar nilai rasionya,
maka semakin besar dana yang dapat
dikembalikan dari ekuitas menjadi laba.
Artinya semakin besar laba bersih yang
diperoleh dari modal sendiri. ROE tinggi
akan menyebabkan posisi pemilik modal
perusahaan semakin kuat.

Tabel 1.4
NILAI MEAN DAN STANDART DEVIASI MASING-MASING INDIKATOR KUALITAS
LABA DAN KINERJA KEUANGAN

No. Indikator Nilai Mean Std. Deviasi Selisih
1 | Prediktabilitas 269.2230 370.25717 101.03417
2 | ROE 10.7987 7.99791 2.80079
3 | ROI 5.0619 3.35518 1.70672

Sumber : data olah peneliti

Dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa
nilai mean indikator prediktabilitas sebesar
269,2230 dengan standar deviasi sebesar
370,25717 dengan selisih dari nilai mean
dan standart deviasi sebesar 101,03417
yang menunjukkan bahwa dengan range
yang jauh dapat terlihat adanya variasi
data yang tinggi yang mengakibatkan data
tersebut tidak terdistribusi secara normal.
Hal ini menyebabkan tidak adanya
pengaruh antara kualitas laba dengan
kinerja keuangan.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN

SARAN DAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh  kualitas laba
terhadap Kkinerja pasar dan Kinerja
keuangan pada perusahaan asuransi di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005
sampai dengan tahun 2011. Berdasarkan
kriteria pengambilan sampel, jumlah
perusahaan pada penelitian ini sebanyak
53 data selama 7 (tahun) yang menjadi
sampel penelitian. Secara teoritis kualitas
laba yang baik akan meningkatkan kinerja
perusahaan, baik Kinerja pasar perusahaan
maupun Kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan dapat dikatakan
sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan
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atas berbagai aktivitas yang dilakukan
dalam mendayagunakan sumber keuangan
yang tersedia. Kinerja keuangan dapat
dilihat dari analisis laporan keuangan atau
analisis rasio keuangan. Kualitas laba yang
baik adalah laba yang relatif tumbuh dan
stabil  (sustainable), maka Kkinerja
keuangan perusahaan juga baik. Laporan
laba yang relatif tumbuh dan stabil akan
memberikan sinyal kemakmuran kepada
para investor. Kinerja pasar dapat dilihat
dari rasio pasar (market ratios) suatu
perusahaan. Pendekatan nilai  pasar
didasarkan kepada perkiraan laba per
saham di masa yang akan datang, sehingga
dapat diketahui berapa lama investasi
suatu saham akan kembali. Untuk
menjawab perumusan masalah, tujuan
hipotesis penelitian, teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis partial
least square yang hasilnya dalah sebagai
berikut:

1. Kualitas laba berpengaruh terhadap
kinerja pasar. Hal ini dapat dilihat
pada nilai  t-statistic  sebesar
3,976791> 1,65 menggunakan alpha
(0) = 10% dengan nilai original
sample sebesar -0,227657. Kualitas
laba dipengaruhi indikator
prediktabilitas laba dengan
signifikansi sebesar 6,084065.
Sedangkan kinerja pasar dipengaruhi
indikator DPR dengan signifikansi
sebesar 5,497699; dividend vyield
dengan signifikansi sebesar 2,902478;
dan PER dengan signifikansi sebesar
2,088018.

2. Kualitas laba tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal ini
dapat dilihat pada nilai t-statistic
sebesar 0,567222< 1,65 dengan nilai
original sample sebesar 0,081663.
Kinerja keuangan dipengaruhi
indikator ROI dengan signifikansi
sebesar 1,935425 dan ROE dengan
signifiansi sebesar 1,776342.

Berdasarkan uraian hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
independen  kualitas laba  memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen
Kinerja pasar yang terkait dengan teori
sinyal di mana perusahaan asuransi
mampu  memberikan  sinyal  kepada
investor dengan pembagian devidennya
dan premi yang diterima dari nasabah.
Variabel independen kualitas laba tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen kinerja keuangan sehingga
hipotesis pertama diterima dan hipotesis
kedua ditolak yang tidak terkait dengan
teori sinyal karena perusahaan tidak
mampu  meningkatkan  laba  secara
persisten atau stabil setiap tahunnya.

Keterbatasan

Adapun keterbatasan pada penelitian ini,

diantaranya adalah :

1. Penelitian ini pada variabel kualitas
laba, hanya menggunakan dua
pengukuran yaitu persistensi laba dan
prediktabilitas laba.

2. Pada penelitian ini data yg dipakai
hanya dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) saja.

Saran

1. Hendaknya pada penelitian
selanjutnya selain menggunakan data
dari Indonesian Capital Market

Directory (ICMD) tetapi juga
menggunakan data dari laporan
keuangan.

2. Pada penelitian selanjutnya,
disarankan untuk menambah
pengukuran pada variabel Kkualitas
laba.
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LAMPIRAN 1

PATH COEFFICIENTS(MEAN, STDEV, T-VALUES)

Original
Sample (O)

Standard

(STDEV

Deviation

T Statistics

) |(O/STERR))

KL -> KP

-0,227657

0,057246

3,976791

LAMPIRAN 2

PATH COEFFICIENTS (MEAN, STDEV, T-VALUES)

el [anderd |1 s
0) (STDEV) (|O/STERR))
KL -> KK (0,081663 [0,143969 |0,567222
LAMPIRAN 3
RANGKUMAN HASIL PENELITIAN
ASURANSI
. . Hasil Uji Outer Model
No | Hipotesis KL KPIKK Inner Model Keterangan
DPR (5,497699) Sianifikan Ada pengaruh
| | Hipotesis | Predict | DY (2,902478) | - 376791> kualitas  laba
1 (6,084065) | PER (2,088018) ’ terhadap Kinerja
1,65)
pasar
5 Hipotesis Predict | ROI (1,935425) signifikan Eua?itas laba
2 (6,084065) | ROE (1,776342) (0,567222 < L
terhadap kinerja
1,65) K
euangan
LAMPIRAN 4

NILAI MEAN DAN STANDART DEVIASI MASING-MASING INDIKATOR

KUALITAS LABA DAN KINERJA KEUANGAN

No. Indikator Nilai Mean | Std. Deviasi Selisih
1 | Prediktabilitas 269.2230 | 370.25717 | 101.03417
2 | ROE 10.7987 7.99791 2.80079
3 | ROI 5.0619 3.35518 1.70672
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